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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan dan 

kompleksitas operasi terhadap audit report lag, dengan reputasi kantor akuntan 

publik (KAP) sebagai variabel moderasi. Audit report lag merupakan salah satu 

indikator penting dalam menilai ketepatan waktu pelaporan keuangan yang 

berdampak pada kepercayaan investor dan efisiensi pasar. Penelitian ini berfokus 

pada perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index 70 (JII70) selama 

periode 2019–2024, mengingat pentingnya transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan berbasis prinsip syariah di Indonesia. Sampel terdiri dari 30 perusahaan 

yang terdaftar secara konsisten dalam Jakarta Islamic Index 70 (JII70) selama 

2019–2024. Hasil regresi data panel menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan 

kompleksitas operasi berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag. 

Reputasi KAP juga berpengaruh negatif serta memoderasi hubungan antarvariabel. 

Temuan ini menegaskan bahwa karakteristik perusahaan dan kredibilitas auditor 

berperan penting dalam mempercepat proses audit serta mendukung ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. 

Kata Kunci: Audit report lag, ukuran perusahaan, kompleksitas operasi, reputasi 

KAP  
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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of firm size and operational 

complexity on audit report lag, with the reputation of public accounting firms 

serving as a moderating variable. Audit report lag is a critical indicator of financial 

reporting timeliness, which affects investor confidence and capital market 

efficiency. The study focuses on companies listed in the Jakarta Islamic Index 70 

(JII70) during the 2019–2024 period, considering the relevance of transparency 

and accountability among Sharia-compliant firms in Indonesia. The sample 

includes 30 companies consistently listed in the Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

from 2019 to 2024. Panel data regression results show that both firm size and 

operational complexity have a significant negative effect on audit report lag. KAP 

reputation also has a negative effect and moderates the relationships between 

variables. These findings emphasize the importance of company characteristics and 

auditor credibility in enhancing audit efficiency and ensuring timely financial 

reporting. 

Keywords: Audit report lag, firm size, operational complexity, KAP reputation 

  



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Laporan keuangan sebagai sarana komunikasi dalam dunia bisnis 

memegang peranan penting dalam menyampaikan informasi mengenai kinerja 

keuangan suatu perusahaan kepada para pemangku kepentingan, termasuk 

investor, keditor dan regulator (Rachman & Astri, 2024).  Dalam penyampaian 

informasi, laporan keuangan dapat dikatakan bermanfaat apabila memenuhi 

karakteristik kualitatif yang meliputi relevan, terverifikasi, dapat dipahami, 

netral, konsisten dan tepat waktu (Astuti & Nelvirita, 2024). Ketepatan waktu 

dalam penyampaian laporan keuangan menjadi sangat penting ketika 

keterlambatan berakibat terjadinya ketidakpastian di pasar modal, menurunkan 

kepercayaan investor dan berpotensi mempengaruhi harga saham perusahaan 

(Dwi Prasetyo, 2022; Wati et al., 2024). 

Keterlambatan pelaporan keuangan sering kali berkaitan dengan istilah 

audit report lag. Istilah ini menggambarkan lamanya waktu yang diperlukan 

auditor untuk menyelesaikan proses audit, mulai dari akhir periode pembukuan 

perusahaan hingga laporan keuangan yang telah diaudit resmi diterbitkan (Jodi, 

2021). Dengan kata lain, audit report lag menggambarkan interval waktu 

antara akhir tahun fiskal perusahaan dengan tanggal laporan audit diterbitkan 

(K. N. T. Putri & Mayangsari, 2024). 

Sementara itu, perlu diperhatikan bahwa audit report lag yang 

berkepanjangan dapat menimbulkan masalah yang serius bagi perusahaan dan 



2 

  

 

 

para pemangku kepentingan, baik dari segi kinerja, kepatuhan, maupun 

kepercayaan pasar. Sebagaimana diungkapkan Agre & Febrianto (2023), 

keterlambatan penyampaian laporan audit dapat menciptakan ketidakpastian di 

pasar, yang pada gilirannya memengaruhi keputusan investasi. Ketidakpastian 

ini mendorong keraguan investor untuk berinvestasi, sehingga penurunan harga 

saham perusahaan sangat mungkin terjadi. Selain itu, audit report lag yang 

berkepanjangan juga dapat menyebabkan hilangnya kepercayaan kreditor dan 

pemangku kepentingan lainnya, hal ini kemudian juga mempengaruhi akses 

perusahaan dalam pembiayaan modal (Oussii & Taktak, 2018). 

Audit report lag yang berkepanjangan telah menimbulkan konsekuensi 

nyata bagi beberapa perusahaan publik di Indonesia, khususnya dalam bentuk 

keterlambatan penyampaian laporan audit. Fakta ini terlihat jelas melalui 

tindakan tegas oleh Bursa Efek Indonesia (BEI), adanya pengumuman No. 

Peng-S-00012/BEI.PLP/04-2024, memberikan peringatan tertulis I kepada 

sebanyak 129 Perusahaan Tercatat dan 8 Efek Tercatat akibat keterlambatan 

dalam melaporkan keuangan audit tahun buku 2023. Sanksi ini didasarkan pada 

beberapa ketentuan, antara lain Ketentuan II.6.1 Peraturan Nomor I-H, 

Ketentuan IX.3.1 Peraturan Nomor I-V, Ketentuan VI Peraturan Nomor I-C, 

serta Ketentuan VIII Peraturan Bursa Nomor I-O. 

Lebih lanjut, Peraturan OJK Nomor 14/POJK.04/2022 secara eksplisit 

menyatakan bahwa annual report beserta laporan audit wajib disampaikan 

paling lambat tiga bulan (90 hari) setelah tutup buku. Pelanggaran terhadap 

ketentuan ini berpotensi mengakibatkan sanksi berat; perusahaan yang 
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menerima peringatan tertulis III akan dikenakan denda sebesar Rp150.000.000 

(seratus lima puluh juta rupiah). Fenomena ini membuktikan bahwa ketepatan 

waktu dalam pelaporan keuangan audit perlu diprioritaskan guna mencegah 

terjadinya audit report lag berkepanjangan, yang dapat menimbulkan 

konsekuensi serius. 

Realitas empiris menunjukkan bahwa masalah terkait keterlambatan 

pelaporan keuangan audit masih menjadi tantangan serius di Indonesia. 

Berdasarkan data resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dipublikasikan 

melalui website idx.co.id, teridentifikasi pola fluktuasi jumlah perusahaan yang 

terlambat melapor selama periode 2019-2023. Fenomena ini mengkhawatirkan 

mengingat ketepatan waktu pelaporan keuangan auditan merupakan indikator 

penting dalam penilaian tata kelola perusahaan dan perlindungan investor. 

Padahal, BEI telah menetapkan batas waktu yang jelas dalam Peraturan Nomor 

I-A BEI, yaitu 4 bulan setelah tutup buku tahunan. Keterlambatan yang terus 

berulang ini mengindikasikan adanya masalah sistemik dalam proses 

penyusunan dan audit laporan keuangan di tingkat korporasi. 

Data menunjukkan pola yang fluktuatif namun cenderung meningkat. 

Pada tahun 2019, dalam Edaran Surat Pengumuman Penyampaian Laporan 

Keuangan Audit, tercatat 42 perusahaan terlambat menyampaikan laporan 

hingga batas pemantauan 30 Juni 2020. Angka ini kemudian naik 23,8% 

menjadi 52 perusahaan di 2020 (pemantauan hingga 30 Juni 2021), sebelum 

melonjak signifikan menjadi 91 perusahaan di tahun 2021 (pemantauan hingga 

9 Mei 2022), meningkat 75% dari tahun sebelumnya. Meski turun 33% menjadi 
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61 perusahaan di 2022 (pemantauan hingga 2 Mei 2023), tren kembali naik 

32,8% di 2023 dengan 81 perusahaan terlambat hingga 30 April 2024. 

 

Gambar 1.1 Jumlah Perusahaan Tercatat yang Terlambat Menyampaikan 

Laporan Keuangan Auditan di BEI Periode 2019-2023 
Sumber : Pengumuman evaluasi berkala BEI Periode 2019-2023 

 

Pola fluktuasi ini secara visual tergambar jelas dalam Gambar 1.1 yang 

menunjukkan grafik perkembangan jumlah perusahaan terlambat melapor 

selama lima tahun terakhir, dengan puncak tertinggi terjadi pada tahun 2021. 

Temuan empiris ini mencerminkan masalah audit report lag yang 

berkepanjangan, di mana durasi proses audit yang terlalu lama berimplikasi 

pada keterlambatan pelaporan keuangan. 

Fenomena terkait audit report lag ini telah menjadi fokus berbagai 

penelitian terkini dalam bidang akuntansi dan audit, terutama karena perannya 

yang vital dalam mempengaruhi ketepatan waktu pengambilan keputusan oleh 

investor ataupun regulator. Adapun studi yang dilakukan oleh Armeliya & 

Rosharlianti (2023), mengungkapkan bahwa audit report lag secara signifikan 

dipengaruhi oleh  ukuran perusahaan, di mana perusahaan berskala besar 

(makro) cenderung mengalami periode pelaporan audit yang lebih panjang 
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akibat kompleksitas operasional dan peningkatan risiko audit yang melekat. 

Farag (2017) juga menyoroti bahwa kompleksitas laporan keuangan dan 

perubahan kebijakan audit dapat memperpanjang audit report lag. Lebih lanjut, 

Sunarsih et al. (2021) menemukan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

kualitas audit secara signifikan mempengaruhi audit report lag. Temuan ini 

menunjukkan bahwa  perusahaan dengan struktur bisnis yang lebih kompleks 

dan skala operasi yang besar cenderung mengalami keterlambatan yang lebih 

lama dalam proses penerbitan laporan audit. 

Sebagaimana diungkapkan sebelumnya, ukuran perusahaan menjadi 

salah satu faktor utama yang mempengaruhi audit report lag. Rusmin & Evan 

(2017) secara empiris mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan dan 

kompleksitas struktur bisnis secara simultan memengaruhi audit report lag. 

Perusahaan berskala besar dengan aktivitas bisnis yang terdiversifikasi 

cenderung mengalami keterlambatan signifikan dalam penerbitan laporan 

audit. Temuan ini diperkuat oleh Ocak & Özden (2018) yang menunjukkan 

bahwa dimensi ukuran perusahaan, terutama yang diukur melalui total aset dan 

cakupan operasi geografis, berbanding lurus dengan lamanya proses audit. 

Mereka menjelaskan bahwa skala perusahaan yang besar pada dasarnya 

melibatkan volume transaksi yang lebih tinggi dan prosedur verifikasi yang 

lebih rumit, sehingga membutuhkan waktu audit yang lebih panjang. Agre & 

Febrianto (2023) melengkapi temuan ini dengan menunjukkan bahwa selain 

ukuran perusahaan, kompleksitas operasional dan kelemahan pengendalian 
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internal pada perusahaan-perusahaan besar turut berkontribusi terhadap 

memanjangnya audit report lag. 

Selain ukuran perusahaan, kompleksitas operasi juga menjadi faktor 

kritis yang secara independen memengaruhi audit report lag. Penelitian 

Khamisah et al. (2023) membuktikan bahwa kompleksitas operasi yang diukur 

melalui jumlah anak perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit report 

lag, karena semakin rumit struktur operasi, semakin lama waktu yang 

dibutuhkan auditor untuk memverifikasi transaksi dan laporan konsolidasi. 

Temuan ini sejalan dengan Rengganis & Mirayani (2021) yang menyatakan 

bahwa kompleksitas operasi, termasuk keragaman produk dan proses bisnis, 

secara langsung memperpanjang durasi audit. Lebih lanjut, keterkaitan antara 

kompleksitas operasi dan ketepatan waktu pelaporan keuangan diperkuat oleh 

penelitian Pratama & Ciptani (2018), mereka menemukan bahwa tingginya 

kompleksitas operasi menghambat kemampuan perusahaan untuk 

menyelesaikan proses audit secara efisien, sehingga berimplikasi pada 

pelaporan keuangan yang tidak tepat waktu. Dengan kata lain, kompleksitas 

tidak hanya memperpanjang audit report lag, tetapi juga mengurangi ketepatan 

waktu (timeliness) penyampaian laporan keuangan. 

Selain faktor internal perusahaan seperti kompleksitas operasi, faktor 

eksternal berupa reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) juga berperan krusial 

dalam menentukan audit report lag. Berbeda dengan kompleksitas, reputasi 

KAP justru berkontribusi pada pemendekan waktu penyelesaian audit. 

Penelitian Afifah & Susilowati (2021) menunjukkan bahwa KAP bereputasi 
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cenderung memiliki sumber daya dan metodologi audit lebih efisien. Temuan 

serupa diperkuat Bajary et al. (2025) juga menunjukkan bahwa KAP besar, 

khususnya yang termasuk dalam kategori Big Four, cenderung memiliki akses 

ke teknologi mutakhir, metodologi terstandarisasi, dan tim auditor yang lebih 

berpengalaman. Kombinasi faktor-faktor ini memungkinkan mereka 

menyelesaikan proses audit lebih cepat tanpa mengorbankan kualitas. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa reputasi KAP 

memiliki hubungan yang signifikan dengan audit report lag. Dalam penelitian 

ini, reputasi KAP berperan sebagai variabel moderasi yang mempengaruhi 

hubungan antara faktor ukuran perusahaan dan kompleksitas operasi dengan 

audit report lag. 

Berdasarkan tinjauan literatur, beberapa penelitian terdahulu telah 

mengkaji pengaruh ukuran perusahaan dan kompleksitas operasi terhadap 

audit report lag, namun hasilnya masih menunjukkan ketidakkonsistenan dan 

keterbatasan. Studi oleh Senduk et al. (2023), Desiana & Dermawan (2020), 

dan Ariani & Bawono (2018) telah menunjukkan bahwa perusahaan besar 

cenderung memiliki audit report lag  yang lebih pendek karena didukung 

sumber daya yang memadai dan sistem pengawasan internal yang mumpuni. 

Namun di sisi lain, studi yang dilakukan oleh Armeliya & Rosharlianti (2023) 

dan Lamptey et al. (2023) justru menemukan bahwa kompleksitas operasi 

dapat memperpanjang audit report lag, bahkan pada perusahaan besar. 

Ketidakkonsistenan ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk 
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menguji interaksi antara ukuran perusahaan dan kompleksitas operasi dalam 

mempengaruhi audit report lag. 

Lebih lanjut, peran reputasi KAP sebagai variabel pemoderasi juga 

belum sepenuhnya terungkap. Meskipun Sari (2021) menyatakan bahwa KAP 

bereputasi dapat mempercepat audit report lag melalui efisiensi audit, temuan 

oleh Mubaliroh et al. (2022) menunjukkan bahwa KAP bereputasi justru lebih 

berhati-hati dalam audit perusahaan kompleks guna mempertahankan reputasi 

mereka, sehingga mungkin memperpanjang audit report lag. Sehingga perlu 

dilakukan pengujian terkait fenomena ini, khususnya bagaimana reputasi KAP 

yang berperan sebagai variabel moderasi dapat memperlemah atau 

memperkuat hubungan variabel penelitian. 

Selain itu, berdasarkan tinjauan terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu, ditemukan bahwa masih sedikit kajian mengenai audit report lag di 

Indonesia yang menggunakan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index 70 (JII70) sebagai objek penelitian. Padahal, perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) merupakan kumpulan saham perusahaan 

syariah yang operasional bisnisnya bebas dari riba, gharar, dan maisir—prinsip 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Mengingat mayoritas penduduk Indonesia 

beragama Islam, penelitian terkait bisnis keuangan syariah menjadi semakin 

relevan untuk dikembangkan. Oleh karena itu, berdasarkan rumusan masalah 

yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul 

“Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Kompleksitas Operasi Terhadap 

Audit Report Lag dengan Reputasi KAP Sebagai Variabel Moderasi pada 
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Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) Periode 

2019-2024”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag? 

2. Bagaimana pengaruh kompleksitas operasi terhadap audit report lag? 

3. Bagaimana pengaruh reputasi KAP terhadap audit report lag? 

4. Bagaimana pengaruh pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report 

lag dengan reputasi KAP sebagai variabel moderasi? 

5. Bagaimana pengaruh pengaruh kompleksitas operasi terhadap audit report 

lag dengan reputasi KAP sebagai variabel moderasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

audit report lag. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh kompleksitas operasi terhadap 

audit report lag. 

3. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh reputasi KAP terhadap audit 

report lag. 

4. Untuk menjelaskan efek reputasi KAP dalam memoderasi pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap audit report lag. 
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5. Untuk menjelaskan efek reputasi KAP dalam memoderasi pengaruh 

kompleksitas operasi terhadap audit report lag. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori agensi dengan meneliti bagaimana ukuran perusahaan 

dan kompleksitas operasi memengaruhi audit report lag serta bagaimana 

reputasi KAP bisa mempercepat proses audit. Hasil penelitian ini 

memperkaya pemahaman tentang bagaimana hubungan antara pemilik dan 

manajer berperan dalam transparansi laporan keuangan. Selain itu, 

penelitian ini membuka peluang untuk riset lebih lanjut mengenai faktor 

yang mempengaruhi waktu audit, khususnya pada perusahaan yang lebih 

besar dan kompleks.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini membantu masyarakat, terutama investor, 

memahami pentingnya laporan keuangan yang tepat waktu dan 

transparan. Dengan demikian, masyarakat bisa membuat keputusan 

investasi yang lebih baik dan mengurangi risiko informasi yang tidak 

jelas. 
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b. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat mendukung pemerintah dalam merancang 

kebijakan yang meningkatkan kualitas audit dan pengawasan keuangan 

perusahaan. Hal ini akan mempercepat penyelesaian laporan keuangan, 

memperbaiki kepatuhan pajak, dan meningkatkan transparansi di pasar.  

Secara keseluruhan, penelitian ini membantu menciptakan sistem yang 

lebih transparan dan akuntabel, yang bermanfaat bagi perusahaan, 

investor dan negara. 

E. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam laporan penelitian ini disusun 

untuk memudahkan para pembaca dalam memahami dan mempelajari isi 

laporan penelitian secara keseluruhan. Laporan penelitian ini terdiri dari lima 

bab yang dirinci sebagai berikut: bab pertama berisi pendahuluan, yang 

memberikan penjelasan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas mengenai landasan teori, yang mencakup teori-

teori yang digunakan dalam penelitian ini, pembahasan variabel penelitian, 

telaah pustaka dari penelitian sebelumnya, pengembangan hipotesis, dan 

kerangka pemikiran penelitian. Selanjutnya, bab ketiga membahas mengenai 

metode penelitian, yang menjelaskan jenis penelitian yang diterapkan, populasi 

dan sampel yang digunakan, sumber dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, serta teknik analisis data yang digunakan. 
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Adapun bab keempat membahas mengenai hasil dan pembahasan, yang 

memuat deskripsi objek penelitian serta hasil analisis data, termasuk statistik 

deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis. 

Terakhir, bab kelima berisi penutup, yang menyajikan kesimpulan dari hasil 

penelitian, keterbatasan-keterbatasan penelitian, serta rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap audit report 

lag. Hal ini menunjukkan bahwa peusahaan dengan skala aset yang 

besar, ciri umum perusahaan-perusahaan yang terdaftar di JII70, 

cenderung menyelesaikan audit lebih cepat. Kemungkinan besar hal ini 

disebabkan oleh struktur pelaporan yang lebih mapan, dukungan 

sumber daya manusia yang profesional serta tekanan dari investor 

syariah yang menuntut transparansi dan akuntabilitas yang tinggi. 

2. Kompleksitas operasi berpengaruh negatif terhadap audit report lag, 

yang menunjukkan bahwa perusahaan induk dengan kepemilikan anak 

perusahaan yang banyak justru mampu menyelesaikan proses audit 

dengan lebih efisien. Hal ini disebabkan karena perusahaan dengan 

indeks syariah dalam JII70 umumnya memiliki tata kelola yang lebih 

baik dan sistem internal yang kuat, sebagai bagian dari kepatuhan 

terhadap prinsip syariah. 

3. Reputasi KAP juga menunjukkan pengaruh negatif terhadap audit 

report lag yang artinya perusahaan yang diaudit oleh KAP bereputasi 

tinggi, khusunya yang masuk dalam kelompok Big Four, dapat 

menyelesaikan proses audit lebih cepat. Hal ini mendukung asumsi 
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bahwa auditor bereputasi tinggi cenderung memiliki kualitas audit yang 

efisien serta didukung oleh metodologi dan sumber daya yang 

memadai. 

4. Interaksi antara ukuran perusahaan dan reputasi KAP berpengaruh 

positif terhadap audit report lag. Artinya, reputasi KAP memoderasi 

secara signifikan dan mengubah arah pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap audit report lag. Ini menunjukkan bahwa meskipun 

perusahaan besar bisa lebih cepat menyelesaikan audit, namun jika 

diaudit oleh KAP bereputasi tinggi, proses audit justru menjadi lebih 

lama. Hal ini bisa terjadi kemungkinan karena prosedur audit yang lebih 

ketat, teliti serta mendalam. 

5. Interaksi antara kompleksitas operasi dan reputasi KAP juga 

berpengaruh positif terhadap audit report lag. Artinya, reputasi KAP 

memoderasi secara signifikan dan mengubah arah pengaruh 

kompleksitas operasi terhadap audit report lag. Pada perusahaan 

dengan kompleksitas operasi tinggi yang diaudit oleh KAP bereputasi 

tinggi membutuhkan waktu audit yang cenderung lebih panjang karena 

perlunya verifikasi lebih menyeluruh oleh auditor. 

6. Reputasi KAP dalam penelitian ini tidak hanya berperan langsung 

mempercepat audit report lag, tetapi juga berperan sebagai variabel 

moderator yang dapat mengubah arah pengaruh percepatan dari ukuran 

perusahaan dan kompleksitas operasi terhadap waktu pelaporan audit. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan 
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yang tergabung dalam JII70 memiliki kecenderungan menyelesaikan 

audit lebih cepat karena karakterstik tata kelola dan kepatuhan yang 

tinggi. Namun, keberadaan auditor bereputasi tinggi justru 

memperpanjang waktu audit pada perusahaan besar dan kompleks 

karena prosedur dan standar audit yang lebih tinggi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

dipertimbangkan untuk pengembangan penelitian selanjutnya: 

1. Cakupan sampel terbatas hanya pada perusahaan yang terdaftar di 

JII70, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untuk 

seluruh perusahaan publik di Indonesia. JII70 memiliki karakteristik 

tersendiri yang lebih konservatif dalam pengelolaan keuangan dan tata 

kelola perusahaan. 

2. Periode observasi terbatas pada tahun 2019-2024, yang mencakup masa 

pandemi COVID-19 dan pasca pademi di mana situasi ekonomi dan 

proses audit mungkin mengalami ketidakstabilan yang mempengaruhi 

hasil. 

3. Pengukuran kompleksitas operasi hanya didasarkan pada jumlah anak 

perusahaan, yang mungkin belum sepenuhnya merepresentasikan 

seluruh aspek kompleksitas operasi suatu perusahaan. 

4. Variabel moderasi dalam penelitian ini yaitu reputasi KAP 

menggunakan pendekatan dummy (Big Four vs Non-Big Four), yang 
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tidak membedakan kualitas audit di luar kelompok tersebut secara lebih 

spesifik. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian yang ada, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas objek ke 

perusahaan non indeks syariah atau semua sektor di BEI untuk 

membandingkan kerakteristik audit report lag antara perusahaan 

indeks syariah dan konvensional. 

2. Pengukuran kompleksitas dapat dilakukan lebih komprehensif, 

misalnya dengan menambahkan jumlah segmen usaha, entitas luar 

negeri atau jenis aktivitas operasi lintas industri. 

3. Disarankan untuk menggunakan pengukuran reputasi KAP yang lebih 

detail, seperti jumlah klien, total aset yang diaudit atau skor kualitas 

audit berdasarkan publikasi IAPI atau OJK. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel-variabel 

lain yang berdampak pada audit report lag agar mendapatkan output 

yang lebih beragam. 
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